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ABSTRACT

There are two types of shallot planting systems in Sudimoro Village: the conventional system and the
Automatic solar blue light trap system. The conventional system is planting shallots with the general
treatment being to apply only synthetic chemical pesticides, while the Automatic solar blue light trap
system is planting shallots by applying synthetic chemical pesticides and applying Automatic solar blue
light traps. The purpose of this study was to compare the conventional system of shallot farming and the
automatic solar blue light trap application system in Sudimoro Village. The population of this study was
all shallot farmers in Sudimoro Village, which amounted to 9 farmers, consisting of 5 conventional
farmers and 4 farmers applying Automatic solar blue light traps. This study uses a quantitative
descriptive approach. The results of this study can be seen that the value of the R/C ratio of the
conventional system is 1.33, while the system applies the Automatic solar blue light trap 3.36. These
results indicate that both shallot farming systems are feasible to cultivate. While the value of the B/C
ratio for the conventional system is 0.33, while the system applies the Automatic solar blue light trap
2.36, these results indicate that the shallot farming in Sudimoro Village, the conventional system is not
feasible to continue, while the system applying the Automatic solar blue light trap is feasible to be
continued.

Keywords: shallot farming, convensional system, automatic solar blue light trap system

ABSTRAK

Sistem penanaman bawang merah di Desa Sudimoro ada 2 jenis, yaitu sistem konvensional dan sistem
Automatic solar blue light trap. Sistem konvensional ialah penanaman bawang merah dengan perlakuan
pada umumnya yaitu mengaplikasikan pestisida sintetis kimia saja, sedangkan sistem Automatic solar
blue light trap ialah penanaman bawang merah dengan mengaplikasikan pestisida sintetis kimia ditambah
penerapan Automatic solar blue light trap. Tujuan dari penelitian kali ini ialah mengetahui perbandingan
usahatani bawang merah sistem konvensional dan sistem mengaplikasikan Automatic solar blue light
trap di Desa Sudimoro. Populasi yang diambil sampel dari penelitian ini ialah semua petani bawang
merah di Desa Sudimoro yang berjumlah 9 petani, terdiri dari 5 petani konvensional dan 4 petani
mengaplikasikan Automatic solar blue light trap. Pendekatan dari penelitian kali ini menggunakan
deskriptif kuantitatif. Hasil nilai R/C ratio sistem konvensional 1,33, sedangkan sistem mengaplikasikan
Automatic solar blue light trap 3,36, diketahui kedua sistem usahatani bawang merah layak untuk
diusahakan. Nilai B/C ratio sistem konvensional 0,33, sedangkan sistem mengaplikasikan Automatic
solar blue light trap 2,36, diketahui usahatani bawang merah di Desa Sudimoro sistem konvensional tidak
layak untuk dilanjutkan, sedangkan sistem mengaplikasikan Automatic solar blue light trap layak untuk
dilanjutkan.

Kata kunci: usahatani bawang merah, sistem konvensional, sistem automatic solar blue light trap
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PENDAHULUAN

Usahatani ialah semua upaya yang dijalankan didalam bidang pertanian,
gunanya untuk dapat meningkatkan perekonomian dan taraf hidup bagi petani, meliputi
pengeluaran tenaga kerja, modal, sumberdaya alam serta keterampilan yang
dipunya(Zaman et al., 2021). Sari (2018)menyatakan bahwa, usahatani yang ideal ialah
cara produksi pertanian yang efisien dan efektif, serta dapat berkelanjutan gunanya
untuk dapat meningkatkan taraf kesejahteraan bagi petani yang dapat diwakili dengan
adanya suatu peningkatan ekonomi petani. Pada umumnya, usahatani merupakan usaha
budidaya pertanian yang menerapkan faktor-faktor produksi gunanya untuk
memproduksi hasil dalam bentuk hasil pertanian. Adapun faktor-faktor produksi
didalam pertanian meliputi tanah, tenaga kerja, modal, manajemen, bibit, pestisida,
herbisida, dan bibit. Kemudian faktor-faktor dari produksi yang diterapkan adanya
berupa imbalan dan balas jasa sepertihalnya, tanah yang ditanami mendapat imbalan
berupa uang sewa, modal usaha mendapatkan hasil imbalan dalam bentuk bunga, tenaga
kerja mendapatkan imbalan dalam bentuk upah, serta manajemen pertanian
mendapatkan imbalan dalam bentuk keuntungan berupa uang. Dimana petani sebagai
pelaku usahatani bekerja sebagai pengelola, sehingga keuntungan yang diperoleh
sebagai faktor produksi dalam bentuk hasil/ keuntungan berupa uang.

Lamanya didalam usahatani ialah satu dari faktor-faktor yang bisa
mempengaruhi keberhasilan didalam dunia usahatani, karena pengalaman usahatani
sebelumnya bisa berpengaruh terhadap aktifitas yang akan dijalankan kedepannya
(Yulianto et al., 2022). Upaya usahatani dapat berjalan secara efisien dan efektif jika
pelaku usaha mempertimbangkan komponen-komponen biaya dan produksi yang akan
dihasilkan. Biaya usahatani ialah semua nilai masukan ekonomis yang dibutuhkan, yaitu
berupa jasa atau benda, selama dalam berjalannya produksi (Mardia et al., 2021). Biaya
didalam usahatani terbagi atas biaya tetap dan juga biaya variabel. Dimana biaya tetap
ialah biaya jumlah besarannya tetap, meskipun hasil produksi nantinya berubah hingga
batas waktu berjalan. Yang terkelompok didalam kategori biaya tetap ialah: pembelian
kebutuhan alat, dan sewa lahan. Sedangkan yang tergolong dalam biaya variabel ialah
biaya yang jumlahnya dapat berubah-ubah apabila hasil produksinya nanti berubah.
Yang tergolong dalam biaya variabel ialah biaya dalam pembelian bibit, upah tenaga
kerja, dan pembelian pupuk (Sahputra, 2022).

Dalam arti luas, produksi dapat diartikan dengan pengolahan dari bahan baku
yang masih mentah, kemudian diolah menjadi bentuk barang yang setengah/hampir jadi,
atau hingga menjadi barang jadi. Didalam arti ekonomi, produksi ialah semua upaya
kegiatan gunanya untuk meningkatkan dan menambah nilai kegunaan atau manfaat dari
barang dan jasa (Marfin dkk., 2017). Sedangkan menurut Yusrianti (2019), usahatani
ialah suatu proses dalam produksi pertanian dalam bentuk kegiatan yang mengusahakan
input untuk mendapatkan hasil berupa produk. Input ialah semua bentuk yang
digunakan didalam proses produksi, sedangkan output ialah hasil dari tanaman yang
didapat dari proses akhir usahatani.

Usahatani bawang merah yang dijalankan petani di Desa Sidumoro Kecamatan
Megaluh Kabupaten Jombang ada dua sistem, yaitu sistem konvensional (tidak
menerapkan Automatic solar blue light trap) dan sistem mengaplikasikan Automatic
solar blue light trap. Jumlah keseluruhan petani bawang merah di Desa Sudimoro ialah
9 petani, dimana 5 petani menerapkan sistem konvensional, dan 4 petani menerapkan
sistem mengaplikasikan Automatic solar blue light trap. Mulainya pengaplikasian
Automatic solar blue light trap diterapkan oleh petani di Desa Sudimoro, yaitu setelah
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diperolehnya informasi lewat Whats App group komunitas bawang merah Kabupaten
Jombang. Efektifitas dari Automatic solar blue light trap diketahui setelah adanya
ujicoba efektifitas warna lampu light trap (biru, putih, hijau, kuning, dan merah) di
Desa Pandanblole Kecamatan Ploso Kabupaten Jombang, kemudian diperoleh warna
lampu biru yang paling efektif dibandingkan dengan warna lampu yang lain (Andani &
Nasirudin, 2021). Usahatani dari kedua sistem yaitu konvensional dan menerapkan
Automatic solar blue light trap di lahan bawang merah belum pernah diteliti, sehingga
perlu diketehui perbandingan hasilnya. Maka dari itu, perlu diupayakan penelitian
tentang perbandingan usahatani bawang merah sistem konvensional dengan sistem
Automatic solar blue light trap di Desa Sudimoro. Penelitian terdahulu terkait uji Light
trap di lahan bawang merah sudah pernah diterapkan di Kabupaten Nganjuk. Dimana
skema pembuatan Light trap yaitu dari botol bekas yang lapisan luar diberi warna (biru,
hijau, kuning, ungu, hijau) dan didalamnya diberi lampu pijar yang tersambung dari
saluran listrik rumah. Warna Light trap yang paling efektif ialah berwarna hijau (Y. M.
Sari et al., 2017). Sedangkan penelitian kali ini merupakan penelitian lanjutan, setelah
adanya ujicoba keefektifan warna lampu Automatic solar light trap (kuning, biru, hijau,
putih, merah) di lahan bawang merah Desa Pandanblode Kecamatan Ploso Kabupaten
Jombang, dan diperoleh Light trap warna biru yang paling efektif. Light trap warna biru
diistilahkan dengan Automatic solar blue light trap. Kebaruan dari penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya terdapat pada keefektifan warna lampu dan cara kerja dari Light
trap. Cara kerja dari Automatic solar blue light trap secara otomatis, tanpa menyalurkan
aliran listrik dari rumah (Andani & Nasirudin, 2021). Maka dari itu, tujuan penelitian ini
ialah agar diketahui perbandingan usahatani bawang merah sistem konvensional dengan
sistem Automatic solar blue light trap di Desa Sudimoro.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Desa Sudimoro Kecamatan Megaluh Kabupaten
Jombang. Pengambilan data dilaksanakan mulai bulan Mei sampai dengan Agustus
2022. Saebani (2008)didalam penentuan lokasi wilayah Desa yang dijadikan penelitian
ini ialah dengan ditentukan secara sengaja (Purposive), atas dasar pertimbangan oleh
pihak peneliti. Dasar dari pertimbangan didalam penentuan Desa Sudimoro ialah karena
di Desa Sudimoro ada 5 petani menerapkan usahatani sistem konvensional, dan ada 4
petani yang menerapkan usahatani sistem Automatic solar blue light trap.

Didalam pengambilan data, penelitian menggunakan metode teknik sampling
jenuh. Semua populasi petani bawang merah di Desa Sudimoro digunakan sebagai
responden. Dipilihnya teknik sampling jenuh karena jumlah populasi petani bawang
merah relatif kecil yaitu berjumlah 9 petani, dimana jumlah responden kurang dari 30
(<30) (Sugiyono, 2008). Metode didalam proses pengumpulan data dilaksanakan
dengan metode wawancara dan membagikan langsung kuisioner kepada petani bawang
merah.

Teknik didalam menganalisis data yang diterapkan didalam penelitian kali ini
ialah digunakannya metode kualitatif deskriptif secara tertutup. Tujuan dari analisis data
ini ialah untuk mengetahui perhitungan besaran tingkat pendapatan (keuntungan) dan
kelayakan dihitung menggunakan rumus sebagaimana berikut ini (Sekaran, 2006):
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1. Analisis Biaya
Analisis biaya merupakan, besaran jumlah total dari biaya didalam produksi
proses usahatani bawang merah, rumusnya berikut ini :

TC=FC+VC

Keterangan:

TC = Total Biaya (Rp),
FC = Biaya Tetap (Rp),
VC = Biaya Variabel (Rp).

Total biaya (TC) ialah jumlah dari seluruh biaya tetap (FC) ditambah seluruh
biaya variabel (VC) yang dibelanjakan oleh pengusaha gunanya agar dihasilkannya
produk/ hasil didalam jangka waktu tertentu. Biaya tetap ialah biaya dalam periode dan
waktu tertentu dimana jumlahnya yang tetap. Biaya variabel ialah biaya yang jumlah/
nilainya dapat berganti sesuai jumlah produk yang diperoleh. Semakin meningkatnya
jumlah produk/hasil yang diperoleh, maka semakin besar jumlah biaya variabel yang
dikeluarkan (Widjajanta & Widyaningsih, 2009).

2. Analisis Penerimaan
TR=QxP

Keterangan:

TR = Penerimaan Total (Rp),

Q =Jumlah Produksi yang dihasilkan (Kg),
P =Harga Jual Per Unit (Rp).

Analisis penerimaan ialah hasil penerimaan suatu produksi (TR) didapat dari
penjualan produk/hasil. Agar diketahui penerimaan total ialah didapat dari produk/hasil
(Q) dikalikan harga jual per unit (P) (Boediono, 2002). Jadi untuk mengetahui jumlah
nilai penerimaan total produksi, yaitu dengan langkah mengalikan harga jual dikalikan
dengan jumlah produk/hasil yang diperoleh, sehingga akan muncul nilai total
penerimaan.

3. Analisis Pendapatan
I=TR-TC

Keterangan:

| = Pendapatan/Keuntungan (Rp),

TR = Total Penerimaan (Rp),

TC = Total Biaya yang dikeluarkan (Rp).

Guna mengetahui pendapatan/ keuntungan dari segala komponen dari
produk/hasil yang tidak dijual, maka perlu dinilai sesuai harga di pasar pada umumnya.
Hitungan pendapatan kotor perlu mencakup dari segala perubahan dari nilai Income
yang ada di lapang (l), yaitu antara nilai penerimaan (TR) dikurangi total biaya
pengeluaran pada satu musim penanaman (TC) (Aliman & Purnomo, 2001).

4. Analisis Rasio Penerimaan dan Biaya (R/C Ratio)

Penerimaan Ushatani (R)
Biaya Produksi (C)

RC =
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Apabila diperoleh nilai R/C lebih dari satu (R/C > 1), sehingga dapat diartikan
usahatani ini menguntukan serta nantinya layak untuk dijalankan usaha. Apabila nilai
R/C sama dengan satu (R/C = 1), sehingga dapat diartikan usahatani ini hanya impas
atau tidak mendapatkan untung, serta tidak rugi. Apabila nilai R/C jumlahnya kurang
dari satu (R/C < 1), sehingga dapat diartikan usahatani ini terjadi kerugian, sehingga
nantinya sudah tidak layak untuk dilakukan usaha (Suratiyah, 2015).

5. Analisis Rasio Pendapatan dan Biaya (B/C Ratio)

Pendapatan Ushatani (B)
Biaya Produksi (C)

BC =

Apabila diperoleh nilai B/C jumlahnya lebih dari nilai satu (B/C > 1), sehingga
dapat diartikan usahatani ini nantinya menguntukan dan layak untuk dijalankan. Apabila
nilai B/C sama dengan nilai satu (B/C = 1), sehingga dapat diartikan usahatani ini hanya
modalnya kembali atau tidak untung dan juga tidak rugi. Apabila nilai B/C kurang dari
nilai satu (B/C < 1), sehingga dapat diartikan usahatani ini terjadi kerugian, kedepannya
sudah tidak layak apabila dijalankan (Suratiyah, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identitas responden ialah segala hal yang terkait dengan responden, dalam hal ini
ialah petani aktif dalam menjalankan program usahatani bawang merah yang
dipengaruh oleh beberapa aspek seperti kategori berikut, yaitu: umur, tingkat pedidikan,
dan pengalaman usahatani (Capriadi & Yulida, 2012).

Umur

Umur ialah satu dari beberapa faktor yang nantinya bisa berpengaruh terhadap
didalam menentukan keputusan didalam menjalankan iptek baru, dan pola dalam
menciptakan inovasi yang baru didalam program usahatani yang dijalani, sebagai
contoh ialah usahatani bawang merah. Penggolongan dari segi umur petani, bisa
diketahui di tabel 1. Soekartawi (2002) menjelaskan, golongan umur yang produktif
ialah dari umur 15 hingga usia 50 tahun, kemudian umur selebihnya tergolong kedalam
kelompok umur tidak produktif. Adanya distribusi serta frekuensi dari responden
kategori umur, bisa diketahui disaat kKisaran umur berapa pelaku usahatani dibidang
usahatani.

Tabel 1. Jumlah Dan Persentase Petani Bawang Merah Sistem Konvensional Dengan Sistem
Automatic solar blue light trap Berdasarkan Kelompok Umur

N Kelompok Umur Sistem Konvensional Sistem Automatic solar blue light trap
° (Tahun) Jumlah  Prosentase (%) Jumlah Prosentase (%)
1 30-40 0 0 3 75
2 41-50 2 40 1 25
3 51-60 2 40 0 0
4 > 61 1 20 0 0

Sumber : Data primer diolah, 2022

Pada Tabel 1 dijelaskan, golongan umur petani bawang merah di Desa Sudimoro
dengan sistem konvensional ialah rentan umur 41-50 tahun masuk kategori produktif
dengan prosentase sebesar 40%, kemudian selebihnya masuk kategori tidak produktif
sebesar 60%. Sedangkan petani dengan sistem Automatic solar blue light trap semuanya
tergolong masih muda dan produktif, dengan prosentase 100%. Pola pikir petani
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kategori muda terhadap kemajuan teknologi khususnya, dalam hal ini Automatic solar
blue light trap antusiasnya tergolong tinggi dibandingkan petani yang berusia tua. Hal
ini terjadi karena petani muda dapat memperoleh ilmu tambahan lewat smart phone
yang dimiliki, beda halnya dengan petani kategori berumur tua, cenderung kurang bisa
didalam mengoperasikan smart phone yang dimilikinya.

Tingkat Pendidikan

Jenjang tingkatan pendidikan secara formal yang telah ditempuh petani nantinya
akan bisa menunjukkan didalam tingkatan pengetahuan, dan wawasan yang luas
gunanya bagi petani untuk menerapkan ilmu yang telah didapat untuk meningkatan
program usahatani yang dijalani. Petani yang mempunyai jenjang pendidikan tinggi,
pada umumnya mempunyai daya tangkap yang relatif lebih cepat didalam mengadopsi
inovasi yang baru, didalam menyerap serta menjalankan teknologi yang lebih modern
gunanya untuk meningkatkan produksi optimal. Semakin tinggi jenjang tingkatan
pendidikan, sehingga semakain tinggi pengetahuan akan teknologi (Tommi & Yulinda,
2017). Penggolongan petani didalam tingkatan pendidikan ini didapat lewat jenjang
tingkat pendidikan terakhir yang telah di tempuh, dapat diketahui di tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Dan Persentase Petani Bawang Merah Sistem Konvensional Dengan Sistem
Automatic solar blue light trap Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Sistem Konvensional Sistem Automatic solar blue light trap
NO  pendidikan Jumlah Prosentase (%) Jumlah Prosentase (%)
1 SD 2 40 0 0
2 SMP 2 40 1 25
3 SMA 1 20 2 50
4 S1 0 0 0
5 S2 0 1 25

Sumber: Data primer diolah, 2022

Dari Tabel 2 diketahui, tingkatan pendidikan yang dijalani petani bawang merah
di Desa Sudimoro dengan sistem konvensional yang paling tinggi yaitu tingkatan SD
dan SMP. Tingkatan pendidikan petani paling banyak tergolong kategori rendah, yaitu
pendidikan lulusan tingkat SD dan SMP, sama-sama berjumlah 2 petani, jumlah
prosentasenya 40%, kemudian lulusan tingkat SMA jumlahnya 1 petani, jumlah
prosentasenya 20%. Kemudian petani sistem Automatic solar blue light trap mayoritas
lebih tinggi tingkat pendidikannya, dimana lulusan tingkat SMA berjumlah 2 petani,
jumlah prosentasenya 50%, tingkat SMP berjumlah 1 petani, jumlah prosentasenya
25%, dan di tingkat Strata 2 berjumlah 1 petani dengan presentase 25%. Tingkat
pendidikan dapat dijadikan tolak ukur dengan berhasilnya seseorang. Maka, semakin
tinggi suatu jenjang pendidikan, nantinya bisa menjadikan petani mempunyai
pengetahuan tentang melek teknologi yang lebih luas.

Pengalaman Usahatani

Pengalaman didalam usahatani ialah satu dari beberapa faktor yang nantinya
bisa mempengaruhi suatu kesuksesan didalam usahatani. Pengalaman yang dahulu dapat
mempengaruhi suatu pekerjaan yang akan dijalani (Herliani et al., 2017). Petani yang
berpengalaman dalam dunia usahatani, disini bisa menjadikan suatu pekerjaannya
menjadi berskema dan terstruktur dengan baik. Didalam menyelesaikan tugas bisa
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berjalan secara cepat dan mendapatkan hasil/keuntungan uang besar didalam usahanya.
Untuk melihat lamanya proses usahatani bawang merah di Desa Sudimoro bisa dilihat
di Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Dan Persentase Petani Bawang Merah Sistem Konvensional Dengan Sistem
Automatic solar blue light trap Berdasarkan Pengalaman Usahatani

No Pengalaman Sistem Konvensional Sistem Automatic solar blue light trap
Usaha (Tahun) Jumlah Prosentase (%) Jumlah Prosentase (%)
1 1-5 5 100 3 75
2 6-10 0 0 1 25

Sumber: Data primer diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 3 bisa diketahuinya pengalaman dalam usahatani petani bawang
merah di Desa Sudimoro dengan sistem konvensional, semuanya tergolong masih baru,
yaitu berkisar 1-5 tahun dengan presentase 100%, dimana rata-rata didalam lama
usahatani yaitu 4 tahun. Sedangkan petani dengan sistem Automatic solar blue light trap
mayoritas juga masih baru, dimana umumnya berkisar 1-5 tahun dengan prosentase
75%, dimana rata-rata lama usahatani yaitu 3 tahun, dan yang paling berpengalaman
berkisar 6-10 tahun dengan presentase 25%, dimana lama usahatani yaitu 10 tahun.
Pengalam dalam usahatani dapat mempengaruhi keberhasilan petani didalam
menjalankan bisnis usahatani.

Analisis Biaya Produksi

Didalam biaya produksi yang perlu diperhitungkan ialah semua biaya pengeluaran
yang telah dibayarkan guna dalam satu masa musim tanam. Perhitungannya yang
dipakai ialah bedasarkan harga yang berlaku dikawasan lokasi penelitian. Biaya yang
telah dikeluarkan petani didalam menjalankan usahatani tanaman bawang merah
mencakup dari biaya tetap (yaitu dari biaya penyusutan dari pembelian alat dan juga
sewa lahan), kemudian biaya variabel meliputi pembelian (bibit, pupuk, herbisida,
pestisida, pengairan, dan tenaga kerja). Hal ini sudah tersaji pada tabel 4.

Tabel 4. Biaya Produksi Petani Bawang Merah Sistem Konvensional Dengan Sistem Automatic solar
blue light trap

o Sistem Konvensional Sistem Automatic solar blue light trap
Jenis Biaya Total Biaya Per ha/Musim (ha/Rp) Total Biaya Per ha/Musim (ha/Rp)
Biaya tetap 9.367.417,2 10.769.826,25

Biaya variabel 97.120.000 52.790.000
Total Biaya 106.487.417,25 63.559.826,25

Sumber: Data primer diolah, 2022

Tabel 4 menyebutkan bahwa, pada umumnya biaya total yang dikeluarkan
didalam satukali penanaman bawang merah di Desa Sudimoro pada bulan Mei - Juli
2022. Petani dengan sistem konvensional ialah sebesar Rp. 106.487.417,25,-, sedangkan
petani dengan sistem Automatic solar blue light trap sebesar Rp. 63.559.826,25,-. Jika
dilihat dari total biaya yang dikeluarkan petani dengan sistem konvensional lebih tinggi
jumlahnya dibanding petani dengan sistem Automatic solar blue light trap.

Dari biaya tetap yang dikeluarkan kedua sistem, biaya tetap yang menerapkan
sistem Automatic solar blue light trap nilai pengeluaran lebih tinggi karena ada
tambahan didalam pembelian alat Automatic solar blue light trap. Sedangkan biaya
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pengeluaran untuk pembelian sprayer, timba, dan sewa lahan nominal harga relatif
sama.

Selisih pengeluaran biaya variabel dari kedua metode sangat tinggi. Tingginya
pengeluaran sistem konvensional dibanding sistem Automatic solar blue light trap
dipengarugi oleh beberapa faktor, diantaranya ialah dalam pembelian bibit dan
insektisida. Petani sistem konvensional semuanya didalam menyikapi persiapan bibit
yang akan ditanam, dilakukan dengan membeli langsung sesaat akan dimulainya tanam
dan pembelian jumlah insektisida lebih banyak. Bedahalnya petani sistem Automatic
solar blue light trap didalam menyiapkan bibit yang akan ditanam, dengan menyisihkan
sebagaian hasil panen untuk disimpan dan akan dijadikan bibit dikemudian hari, dan
sebagian petani membeli bibit disaat harga bibit masih murah, kemudian disimpan
dirumah untuk persiapan tanam berikutnya dan didalam pembelian insektisida
jumlahnya tidak begitu banyak.

Kedua sistem penanaman bawang merah sama-sama mengaplikasikan insektisida
sintetis kimia di lahan. Intensitas didalam spraying insektisida dilahan sistem
konvensional lebih sering dibandingkan petani sistem Automatic solar blue light trap.
Hal ini berdampak terhadap petani sistem konvensional didalam pembelian insektisida,
dimana jumlahnya lebih banyak dibandingkan petani sistem Automatic solar blue light
trap. Hal ini terjadi karena, serangan serangga hama yang menyerang dilahan sistem
konvensional lebih tinggi dibandingkan di lahan sistem Automatic solar blue light trap.
Sun & Soetoro (2011) menyebutkan, biaya produksi ialah semua biaya yang
dikeluarkan pada saat proses produksi berlangsung hingga selesai.

Analisis Penerimaan

Penerimaan ialah semua keuntungan yang didapat dari proses satukali usahatani
hingga panen yang dihitung setelah proses transaksi penjualan. Perhitungan ini
berdasarkan harga yang ada di kawasan daerah dijalankannya penelitian tersebut. Hasil
penerimaan yang didapat petani dalam menjalankan usahatani tanaman bawang merah
bisa dilihat di Tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Rata-rata Penerimaan Petani Bawang Merah Sistem Konvensional Dengan Sistem
Automatic solar blue light trap

_ Sistem Konvensional Sistem Automatic solar blue light trap
Jenis Luas Lahan Penerimaan Penerimaan Per ha/  Luas Lahan Penerimaan Penerimaan Per ha /

(ha) (Rp) Musim (ha/Rp) (ha) (Rp) Musim (ha/Rp)

Jumlah 0,14 21.650.000 141.785.714 0,11 23.812.500 213.883.929

Sumber : Data primer diolah, 2022

Adapun isi yang tersaji pada tabel 5 ialah, di kawasan Desa Sudimoro, harga jual
bawang merah cenderung tidak setabil. Banyak faktor yang mempengaruhi harga jual
bawang merah, diantaranya ialah ukuran umbi/kwalitas dan harga pasar/hari, pada bulan
Mei hingga Juli 2022 harga berkisar dari Rp. 15.000,- hingga Rp. 25.000,-/Kg. Dari
hasil analisis di Desa Sudimoro diperoleh data penerimaan petani bawang merah sistem
konvensional dengan luasan lahan yaitu 0,14 ha diperoleh pendapatan sebesar Rp.
21.650.000,-. Sedangkan petani sistem Automatic solar blue light trap dengan luas
lahan 0,11 ha diperoleh penerimaan sejumlah Rp. 23.812.500,-. Dari hasil analisis di
Desa Sudimoro, jika luasan lahan dikonversi menjadi 1 ha, sehingga didapatkan data
rata-rata pendapatan petani bawang merah sistem konvensional sebesar Rp.
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141.785.714,-, sedangkan petani dengan sistem Automatic solar blue light trap
medapatkan penerimaan sebesar Rp. 213.883.929,-. Penerimaan yang diterima oleh
petani setelah lahannya dikonversi dengan sistem Automatic solar blue light trap
memperoleh penerimaan lebih tinggi dibandingkan sistem konvensional. Sun & Soetoro
(2011) menyebutkan, bahwasanya penerimaan ialah suatu hasil yang didapat melalui
proses usahatani bawang merah pada satu kali musim penanaman, dimana
perhitungannya didapat dari jumlah produksi bawang merah yang telah dihasilkan dikali
dengan harga jual pada saat itu.

Analisis Pendapatan

Pendapatan ialah hasil dari suatu proses usahatani. Pendapatan merupakan hasil
kotor yang diperoleh petani berupa uang dari hasil penjualan hasil panen, selanjutnya
dikurangi dengan jumlah biaya produksi, pada akhirnya didapatkan pendapatan yang
bersih dari proses usahatani oleh petani. Tang dimaksud pendapatan bersih ialah sisa
yang diperoleh dari hasil kotor dikurangi biaya pengeluaran. Dari data yang telah
diolah, sehingga diperoleh pendapatan petani bawang merah di Desa Sudimoro dalam
menjalankan usahatani tersaji di Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata Pendapatan Petani Bawang Merah Sistem Konvensional Dengan Sistem
Automatic solar blue light trap

Sistem Konvensional Sistem Automatic solar blue light trap
Penerimaan Biaya Total Pendapatan Penerimaan Biaya Total Pendapatan
Per ha/ Per ha/ Per ha/ Per ha/ Per ha/ Per ha/
Musim Musim Musim Musim Musim Musim
(ha/Rp) (ha/Rp) (ha/Rp) (ha/Rp) (ha/Rp) (ha/Rp)

141.785.714,2  106.487.417  35.298.296,8 213.883.929 63.559.826 150.324.102,8
Sumber: Data primer diolah, 2022

Tabel 6 dijelaskan bahwa, pendapatan yang diterima oleh petani setelah adanya
proses menghitung hasil penerimaan dikurangi dengan biaya total yang diperoleh dari
hasil analisis di Desa Sudimoro setelah lahan dikonversi per 1 ha, diperoleh data
pendapatan petani bawang merah sistem konvensional sebesar Rp. 35.298.296,8,-,
sedangkan petani dengan sistem Automatic solar blue light trap sebesar Rp.
150.324.102,8,-. Dari data tersebut, petani sistem Automatic solar blue light trap
mendapat pendapatan yang jumlahnya lebih tinggi dibandingkan dengan petani sistem
konvensional. Rustam (2014) menjelaskan, pendapatan yang didapat oleh petani
merupakan selisih nilai antara nilai total penerimaan dikurangi nilai total biaya yang
telah dibuat belanja selama satu kali musim penanaman.

Analisis Penerimaan dan Kelayakan Usahatani
1. Analisa penerimaan usahatani berdasarkan R/C Rasio

Kriteria didalam analisa penerimaan yang digunakan dalam analisis ialah, jika
nilai R/C =1, berarti usahatani bawang merah impas, yaitu tidak mendapatkan
keuntungan dan tidak terjadinya rugi. Jika nilai R/C >1, artinya usahatani bawang
merah yaitu layak untuk dijalankan sebagai suatu usaha. Jika nilai R/C <1, artinya
usahatani bawang merah sudah tidak layak lagi untuk dijadikan suatu usaha. Analisis
penerimaan dalam proses usahatani berdasarkan perhitungan R/C rasio petani bawang
merah sistem konvensional (1), dan dengan sistem Automatic solar blue light trap (2) di
Desa Sudimoro.
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Jumlah penerimaan (Rp)
Total Biaya (Rp)
141.785.714,2
106.487.417
= 1,33

. _Jumlah penerimaan (Rp)
(2) RIC Rasio = Total Biaya (Rp)
213.883.929
63.559.826
= 3.36

(1) R/C Rasio =

Berdasarkan hasil analisis perhitungan R/C Ratio ini, didapat tingkat penerimaan
usahatani bawang merah di Desa Sudimoro penanaman periode Bulan Mei hingga Juli
tahun 2022 petani bawang merah sistem konvensional sebesar 1,33, sedangkan petani
dengan sistem Automatic solar blue light trap sebesar 3,36. Usahatani bawang merah di
Desa Sudimoro dari kedua sistem bahwaanya layak untuk dijadikan usahatani.
Bahwasanya hal seperti ini bisa diketahui dari adanya perbandingan total pendapatan
dengan total biaya nilainya lebih besar dari 1. Setiap biaya yang dikeluarkan Rp. 1,-
sehingga petani bawang merah sistem konvensional memperoleh total penerimaan
senilai Rp. 1,33,-. Kemudian petani dengan metode sistem Automatic solar blue light
trap diperoleh nilai senilai Rp. 3,36,-. Asnidar & Asrida (2017) menjelaskan,
Revenue/Cost (R/C) Ratio ialah suatu perbandingan dari total penerimaan dibagi dengan
total biaya.

2. Analisa kelayakan usahatani berdasarkan B/C Rasio:

Kriteria analisis yang digunakan dalam rumus ini, apabila nilai B/C =1, maka
usahatani bawang merah tersebut masuk dalam katogori impas/ tidak mendapatkan
keuntungan dan tidak rugi. Apabila nilai B/C >1, maka usahatani bawang merah masuk
dalam kategori layak. Apabila nilai B/C <1, maka usahatani bawang merah masuk
dalam kategori tidak layak. Berikut analisa kelayakan usahatani berdasarkan B/C rasio
petani bawang merah sistem konvensional (1) dan dengan sistem Automatic solar blue
light trap (2) Di Desa Sudimoro.

Jumlah pendapatan (Rp)
Total Biaya (Rp)
35.298.296,8
106.487.417
= 0.33

. Jumlah pendapatan (Rp)
(2) B/C Rasio = Total Biaya (Rp)
_ 150.324.102,8

63.559.826

= 236

(1) B/C Rasio =

Berdasarkan hasil analisis perhitungan B/C Ratio ini, didapat tingkat kelayakan
dalam usahatani bawang merah di Desa Sudimoro penanaman periode Bulan Mei-Juli
Tahun 2022 sistem konvensional sebesar 0,33, sedangkan dengan sistem Automatic
solar blue light trap sebesar 2,36. Usahatani bawang merah di Desa Sudimoro
penanaman periode Bulan Mei-Juli Tahun 2022 dengan sistem konvensional tidak layak
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untuk diusahakan, sedangkan dengan sistem Automatic solar blue light trap hasilnya
layak untuk dijadikan usahatani. Hal seperti ini bisa diketahui dari hasil perbandingan
total pendapatan dengan total biaya, sistem konvensional nilainya lebih kecil dari nilai
1, sedangkan sistem Automatic solar blue light trap nilainya lebih besar dari nilai 1.
Setiap biaya yang dikeluarkan yaitu Rp. 1,-, sehingga petani bawang merah dengan
sistem konvensional memperoleh pendapatan/keuntungan senilai Rp. 0,33,-, sehingga
tidak layak untuk dilanjutkan dalam usahatani. Sedangkan petani bawang merah dengan
sistem Automatic solar blue light trap menghasilkan pendapatan/keuntungan sebesar
Rp. 2,36,-, sehingga layak untuk dilanjutkan dalam usahatani. Perolehan nilai
pendapatan yang kurang dari 1, hal ini dapat dipengaruhi jumlah produksi bawang
merah dan harga jual bawang merah yang cenderung murah. Hal seperti ini terjadi
karena disetiap daerah dan setiap musim panen bawang merah jumlah produksi dan
harga jual bawang merah tidak setabil. Ananda (2018) menjelaskan, Benefit/Cost (B/C)
ratio ialah hasil perbandingan dari total pendapatan dibagi dengan total biaya.

Petani bawang merah dengan sistem konvensional mendapatkan pendapatan
yang jumlahnya lebih rendah dibandingkan petani dengan sistem Automatic solar blue
light trap. Sebagian petani muda/milenial memilih menggunakan sistem Automatic
solar blue light trap di lahan dikarenakan dapat lebih menekan biaya pengeluaran
didalam pembelian insektisida. Dengan sedikitnya jumlah serangan serangga hama pada
tanaman bawang merah, sehingga tanaman dapat tumbuh lebih subur sehingga
berdampak terhadap kualitas dan kwantitas hasil panen tanaman. Selain itu, pada era
generasi saat ini sudah agak sulit untuk mencari tenaga kerja perawatan bawang merah,
dikarenakan sedikitnya regenerasi pekerja di sektor pertanian. Susilowati (2016)
menyatakan bahwa, petani yang tergolongan dalam berumur tua jumlahnya semakin
terbatas, disatu sisi petani yang tergolong milenial/ masih muda, jumlahnya semakin
berkurang.

KESIMPULAN

Usahatani bawang merah dengan sistem konvensional dan sistem Automatic solar
blue light trap musim tanam bulan Mei — Juli 2022 di Desa Sudimoro Kecamatan
Megaluh Kabupaten Jombang, diketahui bahwa nilai analisa penerimaan (R/C) Ratio
dengan sistem konvensional nilainya sebesar 1,33, sedangkan petani dengan sistem
Automatic solar blue light trap nilainya sebesar 3,36. Dengan hasil ini berarti, usahatani
bawang merah di Desa Sudimoro kedua sistem layak untuk diusahakan. Nilai
pendapatan (B/C) Ratio dengan sistem konvensional nilainya sebesar 0,33, sedangkan
dengan sistem Automatic solar blue light trap nilainya sebesar 2,36. Dengan hasil ini
berarti, usahatani bawang merah di Desa Sudimoro dengan sistem konvensional tidak
layak untuk dilanjutkan dalam usahatani, sedangkan dengan sistem Automatic solar
blue light trap layak untuk dilanjutkan dalam usahatani. Dari hasil penelitian ini,
rekomendasi yang dapat diberikan untuk dilaksanakan kedepannya ialah dijalankannya
sosialisasi hasil penelitian usahatani bawang merah ini kepada petani yang menanam
bawang merah. Kemudian sosialisasi kinerja Automatic solar blue light trap kepada
petani bawang merah. Sosialisasi manfaat Automatic solar blue light trap kepada petani
bawang merah. Sosialisasi cara penerapan Automatic solar blue light trap dilahan
kepada petani bawang merah.
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